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Abstract: This community service program aims to enhance the knowledge and
understanding of the Mulyo Livestock Farmer Group in Jabung Village,
Panekan District, Magetan Regency, regarding livestock waste management,
which has not been properly implemented as waste is still being disposed of
directly onto land adjacent to the river. The activity was carried out by
providing education to dairy farmers on managing cattle manure into biogas
using cellulolytic microbial optimizers. The implementation methods included:
(1) survey/observation, (2) socialization/counseling, (3) monitoring, and (4)
evaluation. Evaluation instruments consisted of assessment sheets and
evaluation rubrics, while the results were analyzed through a Focus Group
Discussion (FGD) to formulate a Follow-Up Action Plan (RTL) as the
foundation for program sustainability. The results of this activity were: (1) a
100% increase in farmers’ knowledge regarding the importance and use of
cellulolytic microbes in the bioconversion of agricultural and livestock waste;
(2) a 76% improvement in farmers’ understanding of processing livestock waste
into organic fertilizer and biogas; and (3) 94% of dairy farmers expressed
willingness to produce microbial cultures independently to support the
management of agricultural and livestock waste.

Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kelompok tani ternak mulyo di
desa Jabung, Panekan, Magetan dengan permasalahan pengelolaan limbah
ternak yang belum baik karena masih membuang limbah ternak langsung ke
lahan yang mana berdekatan dengan aliran Sungai. Kegiatan ini dilakukan
dengan memberikan edukasi kepada peternak sapi perah dalam pengelolaan
limbah kotoran sapi menjadi biogas menggunakan optimalisator mikroba
selulolitik. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi: 1)
survei/pengamatan, 2) sosialisasi/konseling, 3) pemantauan, dan 4) evaluasi.
Instrumen evaluasi menggunakan lembar penilaian dan rubrik evaluasi,
sedangkan hasilnya dianalisis melalui Forum Group Discussion (FGD) untuk
merumuskan Rencana Tindak Lanjut (RTL) sebagai dasar keberlanjutan
program pengabdian.Hasil kegiatan ini adalah: 1) Peningkatan pengetahuan
100% peternak sapi perah mengenai peran penting dan penggunaan mikroba
selulolitik dalam biokonversi limbah tani dan ternak, 2) Peningkatan
pemahaman peternak sapi perah untuk mengolah limbah ternak menjadi pupuk
organik dan biogas sebesar 76%, 3) Sebanyak 94% peternak sapi perah bersedia
untuk membuat stok kultur dengan memperbanyak mikroba selulolitik untuk
mengelola limbah tani dan ternak.
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GloOk

Pendahuluan

Masyarakat Desa Jabung, Kabupaten Magetan, khususnya kelompok peternak sapi
perah Mulyo, memiliki kondisi sosial-ekonomi yang relatif baik. Sebagian besar peternak
telah mengelola usaha sapi perah secara intensif dengan kepemilikan mencapai 20-40 ekor
sapi perah per kelompok. Aktivitas ekonomi masyarakat cukup stabil dengan hasil utama
berupa penjualan susu segar ke koperasi, pengepul maupun ke industri pengolahan. Namun,
kemajuan ekonomi tersebut belum diimbangi dengan kesadaran dan kemampuan teknis
dalam pengelolaan limbah ternak yang dihasilkan setiap hari dalam jumlah besar.

Meskipun limbah kohe berpotensi tinggi sebagai sumber energi biogas dan bahan
baku pupuk organik, masyarakat Jabung belum mampu memanfaatkannya karena kurangnya
pengetahuan teknis, belum tersedianya teknologi tepat guna, serta minimnya edukasi tentang
pemanfaatan mikroba selulolitik dalam proses dekomposisi limbah. Akibatnya, limbah
kotoran sapi masih menumpuk di sekitar kandang, menimbulkan bau tidak sedap, serta
berpotensi mencemari air dan menurunkan kualitas lingkungan pemukiman.

Pengabdian masyarakat “Edukasi Penggunaan Mikroba Selulolitik dalam Pengelolaan
Limbah Ternak Sapi Perah di Desa Jabung Kabupaten Magetan” menjadi sangat penting
untuk dilaksanakan. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan demonstrasi penerapan
mikroba selulolitik, masyarakat peternak akan memperoleh pemahaman praktis mengenai
pengolahan limbah menjadi biogas dan pupuk organik bernilai ekonomi (Pujiati et al.,
2021b). Program ini diharapkan memberikan dampak langsung terhadap ketahanan energi,
kesehatan lingkungan, dan peningkatan kesejahteraan peternak, sekaligus memperkuat model
peternakan berkelanjutan berbasis bioteknologi di wilayah Jabung (Lukitasari et al., 2022;
Pujiati et al., 2020, 2021a). Limbah ternak sapi sering disebut sebagai limbah kohe
merupakan salah satu sumber nutrien dengan kandungan nitrogen, phosphor dan kalium.
Kandungan senyawa kimia limbah kohe merupakan residu yang dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan, salah satunya adalah residu nitrogen dalam bentuk ammonia, nitrat,
nitrit dapat meresap ke dalam air tanah sehingga dapat berisiko terjadinya
methemoglobinemia (Ghaly & Ramakrishnan, 2015; Khan et al., 2018). Masih banyak
partikel fisik dan kimiawi berasal dari limbah peternakan sapi dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan, terjadinya kontaminasi air, udara dan pangan (Weldeslassie et al.,
2017; Thohiroh et al., 2021). Residu kimia obat, feed additive terdapat pada limbah kohe
sebagai residu antibiotik dapat menyebabkan gangguan sistem endokrin (Widiyanti et al.,
2019; Redwan Haque et al., 2023).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan implementasinya yang telah dilakukan dengan
pengolahan secara tepat, limbah kohe merupakan sumber daya pupuk dan energi sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya alam dengan residu aman (Astiti et al., 2022;
Izdihar et al., 2025). Limbah kotoran ternak dapat dikembangkan sebagai bahan energi biogas
(Khalil et al., 2019; Pratiwi et al., 2019). Pengelolaan limbah kotoran ternak sapi perah
sebagai biogas dapat ditingkatkan produksinya menggunakan teknologi fermentasi (Khalil et
al., 2019; Pujiati, et al., 2021).

Desa Jabung merupakan salah satu desa terletak di lereng gunung Lawu Kabupaten
Magetan Jawa Timur merupakan desa penghasil susu sapi dan sentra penghasil sayur.
Wilayah Desa Jabung terdapat area perkebunan sayur dan persawahan sangat luas terletak di
sekitar kandang ternak. Pemeliharaan ternak sapi perah masih tradisional dengan struktur
kandang terletak di samping rumah dan area persawahan padi dan tanaman sayur. Proses
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pembuangan limbah/kotoran ternak (limbah kohe) dilakukan secara manual dengan dibuang
di aliran parit dan sungai yang terletak di sekitar rumah dan area persawahan. Kondisi ini
menimbulkan pencemaran di lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil observasil awal, kesadaran masyarakat untuk tidak membuang
limbah kohe ke aliran sungai masih kurang. Pengetahuan peternak sapi mengenai kesehatan
lingkungan juga masih kurang. Kondisi ini sering menjadi permasalahan isu sentral karena
dampak dari perilaku ini dirasakan oleh warga masyarakat yang berada di wilayah yang lebih
rendah yaitu dengan terjadinya pencemaran air sungai dan menimbulkan bau yang tidak
sedap, Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, perlu dilakukan penanganan secara
komprehensif mengenai limbah kohe untuk dapat dimanfaatkan menjadi energi biogas.
Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dengan memberikan edukasi kepada peternak sapi perah dalam pengelolaan
limbah kohe menjadi biogas menggunakan mikroba selulolitik.

Metode
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan edukasi dengan
tahapan sebagai berikut:
Tahap survey/observasi
Tahap survey/observasi merupakan tahap awal pelaksanaan program. Tahap
survey/observasi dilakukan melalui observasi langsung di area peternakan sapi perah. Tahap
ini dilaksanakan dengan dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi dilakukan pada area
peternakan sapi perah milik peternak, sistem kandang, proses pembuangan limbah kohe,
pengamatan area peternakan. Wawancara kepada staf bidang peternakan/produksi ternak
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Magetan, kepala desa dan kelompok peternak
sapi perah. Survey/observasi dan wawancara dilaksanakan menggunakan lembar
pengamatan/rubrik observasi dan lembar/rubrik wawancara serta kamera digital untuk
pengambilan gambar.
Tahap sosialisasi/penyuluhan
Tahap sosialisasi/penyuluhan dilaksanakan dengan tujuan memberikan edukasi dan
pengetahuan bagi para peternak sapi perah mengenai peran mikroba selulolitik dalam
mengelola limbah kohe. Kegiatan pada tahap sosialisasi/penyuluhan ini dilaksanakan
menggunakan metode ceramah dan diskusi informasi. Penggunaan media dalam melakukan
sosialisasi/penyuluhan sangat dibutuhkan sebagai sarana komunikasi. Media yang digunakan
dalam tahap sosialisasi/penyuluhan ini adalah LCD, Laptop, alat peraga berupa starter
mikroba selulolitik yang telah diproses dan diletakkan dalam jerigen. Akhir tahap
sosialisasi/penyuluhan  peserta yang terdiri dari peternak sapi perah diberikan
kuisioner/angket. Kuisioner/angket ini diberikan kepada peternak sapi perah untuk mengukur
tingkat pemahaman dan keterlaksanaan program sosialisasi dan edukasi. Indikator
kuisioner/angket sebagai tolok ukur keberhasilan program sosialisasi dan edukasi adalah
sebagai berikut.
Tabel 1. Indikator ketercapaian program sosialisasi dan edukasi
No Indikator
1. Pengetahuan peternak sapi perah mengenai mikroba selulolitik
2. Pengetahuan peternak sapi perah mengenai peran dan fungsinya mikroba selulolitik
untuk mendegradasi limbah kohe
3. Pemahaman peternak sapi perah dapat mengolah limbah kohe menjadi pupuk organik
dan biogas
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4. Motivasi peternak sapi perah dalam mengikuti sosialisasi dan edukasi

Tahap monitoring sebagai tahap kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat yang
dilakukan untuk memantau keterlaksanaan program. Tahap monitoring dilaksanakan
menggunakan lembar pemantauan/monitoring. Kegiatan monitoring dilakukan satu minggu
setelah pelaksanaan tahap sosialisasi/penyuluhan. Tahap monitoring perlu dilakukan untuk
menganalisis tingkat perubahan peternak sapi perah terhadap perubahan perilaku penanganan
limbah kohe. Indikator pada tahap monitoring ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator ketercapaian program

0 Indikator

Ide/rencana terukur peternak sapi perah dalam menangani limbah kohe

Implementasi peternak sapi perah untuk mengembangbiakkan mikroba selulolitik

Penanganan limbah kohe di lingkungan peternak sapi perah

Motivasi peternak sapi perah dalam mengikuti kegiatan pengelolaan lombah kohe
Tahap evaluasi sebagai kegiatan akhir dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat pada kelompok peternak sapi perah. Tahap evaluasi dilaksanakan menggunakan
lembar/rubrik evaluasi. Data hasil pada tahap evaluasi merupakan data evaluasi sebagai data
untuk untuk pembahasan dalam Forum Group Discusion (FGD) tim. Hasil data FGD
merupakan data analisis pelaksanaan kegiatan berdasarkan data hasil dari tahap hasil
survey/observasi, sosialisasi/penyuluhan, dan monitoring. Berdasarkan hasil kegiatan FGD
dilanjutkan dengan analisis deskriptif kualitatif mendalam untuk menyusun Rencana Tindak
Lanjut (RTL). Data-data untuk RTL akan menentukan keberlanjutan program

wh e Z

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan dengan 4 tahapan, Adapun
hasil kegiatan pengabdian masyarakat sebagai berikut.
Tahap survey/observasi

Survey/observasi merupakan tahap awal kegiatan yang dilakukan dengan mengamati
langsung di area peternakan sapi perah. Pengamatan dilakukan terhadap sistem kandang dan
proses pembuangan limbah kohe. Kondisi sistem kandang sapi perah terletak dekat rumah
pemilik ternak, jumlah sapi perah yang dimiliki beragam sekitar lima sampai 15 ekor.
Berdasarkan hasil wawancara para peternak sapi perah, masing-masing peternak tergabung
dalam kelompok sapi ternak. Kelompok sapi ternak di Desa Jabung merupakan kelompok
sapi ternak aktif. Hasil peternakan sapi perah berupa susu dari masing-masing peternak
ditampung di koperasi susu, ada juga susu sapi dikirim ke industri susu. Hasil wawancara
kepala Desa Jabung dijelaskan bahwa Desa Jabung merupakan salah satu desa dengan
dominasi peternak sapi perah.

Berdasarkan hasil observasi proses pembuangan limbah kohe dibuang di area
persawahan dan sungai sekitar kandang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa
Jabung, hal ini sering menimbulkan permasalahan karena terjadi pencemaran air sungai dan
menimbulkan bau tidak sedap. Hasil kegiatan survey/observasi seperti terdapat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Pelaksanaan survey/observasi pada Kepala Desa Jabung, lokasi kandang ternak
sapi perah, serta persawahan dan parit sekitar kandang ternak
Tahap sosialisasi/penyuluhan

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi/penyuluhan diikuti peserta yang terdiri dari staf
bidang peternakan/produksi ternak Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Magetan,
kelompok peternak sapi perah dan tokoh masyarakat Desa Jabung. Demikian juga Kepala
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Magetan memberikan dukungan dan materi pada
kegiatan ini. Tujuan kegiatan sosialisasi/penyuluhan adalah memberikan edukasi serta
pengetahuan kepada masyarakat khususnya kelompok peternak sapi perah mengenai
pengelolaan limbah sapi perah dan kesehatan lingkungan dengan memanfaatkan mikroba
selulolitik.

Kegiatan sosialisasi/penyuluhan dilakukan dengan diskusi interaktif dengan media
LCD, sehingga peserta dapat terlibat langsung. Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Magetan serta tim pengabdi memberikan materi disertai contoh konkret sehingga
mudah  dimengerti  oleh  peserta  sosialisasi/penyuluhan. Peserta  kegiatan
sosialisasi/penyuluhan sangat aktif dan antusias, peserta kelompok peternak sapi perah saling
menyampaikan pengalamannya dalam mengelola ternak sapi perah (Gambar 2).

Sebelum kegiatan sosialisasi/penyuluhan, tim pengabdi memberikan pertanyaan
mengenai mikroba selulolitik, peran dan fungsinya bagi lingkungan khususnya untuk
mendegradasi limbah kohe. Peserta kegiatan sosialisasi/penyuluhan belum mengetahui dan
belum mengerti mengenai mikroba selulolitik. Tim pengabdi memberikan materi mengenai
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peran mikroba selulolitik dalam mendegradasi limbah kohe disertai contoh konkret. Akhir
tahap sosialisasi/penyuluhan peserta diberikan kuisioner/angket sesuai dengan indicator yang
telah ditetapkan untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterlaksanaan program sosialisasi
dan edukasi. Hasil analsisis kuisioner/angket seperti pada Tabel 3 dan Gambar 3.
Tabel 3. Hasil pengukuran tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah
sosialisasi/penyuluhan

No Indikator Sebelum Sesudah
sosialisasi  sosialisasi
(%) (%)
1. Pengetahuan peternak sapi perah mengenai mikroba 0 100
selulolitik
2. Pengetahuan peternak sapi perah mengenai peran 0 100

dan  fungsinya mikroba selulolitik  untuk
mendegradasi limbah kohe

3. Pemahaman peternak sapi perah dapat mengolah 12 88
limbah kohe menjadi pupuk organik dan biogas
4, Motivasi peternak sapi perah dalam mengikuti 0 100

sosialisasi dan edukasi

Tingkat pemahaman peternak mengenai peran dan fungsi mikroba selulolitik

150
100

50

0 —
1 2 3 4
W Sebelum Sesudah
sosialisasi sosialisasi

(%) (%)

Gambar 3. Hasil analisis tingkat pemahaman peran dan fungsi mikroba selulolitik
dalam pengelolaan limbah kohe

Berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan kepada peternak sapi perah
menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman peternak mengenai mikroba selulolitik
sebelum diadakan sosialisasi adalah 0%. Peternak menyatakan belum pernah mengetahui dan
memahami tentang mikroba selulolitik. Setelah kegiatan sosialisasi/penyuluhan, peternak
mengetahui dan memahami sebesar 100% peran dan fungsi mikroba selulolitik terhadap
limbah kohe. Mikroba selulolitik mempunyai peran sangat besar dalam pengelolaan limbah
kohe, antara lain mikroba selulolitik dapat meningkatkan produksi biogas dari limbah kohe.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Pujiati et al., 2021) bahwa limbah tani ternak konsorsium
selulolitik dapat meningkatkan produksi biogas. Sebelum diadakan sosialisasi/penyuluhan,
Peternak dapat memahami bahwa limbah ternak sapi perah dapt diolah menjadi pupuk
organik dan biogas yaitu sebesar 12%. Pemahaman ini tidak diikuti dengan kegiatan nyata
membuat pupuk organik dan biogas dari limbah kohe. Sebagian kecil peternak yang
mengolah limbah kohe menjadi pupuk organik secara manual. Mikroba selulolitik berperan
dalam proses produksi pupuk organik (Agus et al., 2014; Halimah, et al., 2019; Dobrzynski et
al., 2021).
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Kegiatan sosialisasi/penyuluhan ini merupakan kegiatan edukasi peternak sapi perah
dalam memanfaatkan mikroba selulolitik untuk membuat pupuk organik dan biogas. Peternak
sangat antusias mengikuti kegiatan sosialisasi/penyuluhan, hal ini ditunjukkan dengan
kehadiran dan keterlibatan aktif para peternak serta antusiasme dalam diskusi. Peternak diberi
kesempatan untuk melakukan perbanyakan mikroba selulolitik yang telah dikembangkan di
laboratorium (Gambar 4). Hal ini untuk mempermudah peternak dalam menggunakan secara
langsung. Berdasarkan hasil analisis angket, motivasi peternak sapi perah dalam mengikuti
sosialisasi dan edukasi sebesar 100%. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan edukasi ini
belum pernah dilakukan. Kegiatan rutin kelompok ternak pernah melakukan pembuatan
pupuk organik dari limbah kohe, tetapi tidak menggunakan mikroba selulolitik. Motivasi
peternak dalam mengikuti kegiatan edukasi ini perlu ditindaklanjuti dengan kegiatan nyata
dalam mengimplentasikannya.
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Gambar 4. Kegiatan sosialisasi/penyuluhan sebagai kegiatan eduksi kepada kelompok
peternak

Tahap monitoring
Kegiatan monitoring dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis ketercapaian program yang
telah dilakukan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Data-data indikator monitoring
dianalisis persentase ketercapaiannya. Hasil analisis tahap monitoring seperti terdapat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Indikator ketercapaian pelaksanaan program

No Indikator ketercapaian program Persentase ketercapaian
(%)

1. Ide/rencana terukur peternak sapi perah dalam 87
menangani limbah kohe

2. Implementasi peternak sapi perah untuk 94
mengembangbiakkan mikroba selulolitik

2. Penanganan limbah kohe di lingkungan peternak sapi 91
perah

3. Motivasi peternak sapi perah dalam mengikuti kegiatan 93

pengelolaan lombah kohe

Berdasarkan hasil analisis indikator ketercapaian pelaksanaan program Kkegiatan,
kelompok peternak menyusun ide/rencana untuk mengelola limbah kohe menggunakan
mikroba selulolitik. Berbagai macam rencana telah disusun oleh masing-masing kelompok
ternak, yaitu: 1) Membuat tempat penampungan kohe dan tempat pembudidayaan mikroba
selulolitik terletak dekat kandang sapi perah, 2) Membudidayakan starter mikroba selulolitik
menggunakan jerigen besar, 3) Menyebarluaskan starter mikroba selulolitik kepada kelompok
ternak lain, Peternak sapi perah menyatakan  mengimplementasikan  untuk
mengembangbiakkan mikroba selulolitik pada setiap kelompok peternak. Para peternak sapi
perah pada masing-masing kelompok termotivasi melakukan pembudidayaan mikroba
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selulolitik sebagai inovasi teknologi dalam pengelolaan limbah kohe. Motivasi merupakan
dorongan yang perlu diwujudnyatakan dalam tindakan (Heckhausen & Heckhausen, 2018).
Berdasarkan hal tersebut, maka tingginya motivasi kelompok peternak sapi perah dalam
pengelolaan limbah kohe menggunakan mikroba selulolitik perlu dukungan semua pihak
yaitu pemerintah desa, pemerintah daerah, dan keberlanjutan program pengabdian masyarakat
ini. Keberhasilan program dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, antara lain dukungan
sosial dari kelompok peternak yang solid, kemudahan penerapan teknologi mikroba
selulolitik yang sesuai dengan kondisi lokal, serta relevansi program dengan kebutuhan nyata
masyarakat dalam pengelolaan limbah dan peningkatan nilai ekonomi peternakan. Kombinasi
faktor tersebut memperkuat partisipasi mitra dan memastikan keberlanjutan hasil program di
lapangan.

Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan program bertujuan untuk melakukan evaluasi
seluruh program. Program yang dilakukan sebagai kegiatan edukasi kepada peternak sapi
perah dalam pengelolaan limbah kohe perlu dilakukan evaluasi untuk menentukan
keberlanjutan program. Data tahap evaluasi dilakukan analisis dalam Forum Group Discusion
(FGD) oleh tim. Data-data yang telah diperoleh pada tahap survey/observasi, tahap
sosialisasi/penyuluhan dan tahap monitoring dilakukan diskusi mendalam, untuk melakukan
evaluasi keterlaksanaan program, hal ini sebagai data untuk menentukan keberlanjutan
program. Kegiatan pada tahap evaluasi ini dihadiri oleh tim pengabdian masyarakat, staf
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Magetan, beberapa tokoh masyarakat, dan ketua
kelompok ternak sapi perah. Kegiatan FGD juga dihadiri oleh ketua kelompok ternak Desa
Puntukdoro yang telah berpengalaman dalam menggunakan mikroba selulolitik untuk
pengelolaan biogas. Beberapa data hasil analisis dalam FGD adalah: 1) Teknik
pembudidayaan mikroba selulolitik sangat mudah dilakukan, masing-masing kelompok
ternak dapat mengembangbiakkan, 2) Starter mikroba akan digunakan dalam proses produksi
biogas limbah kohe, 3) Masing-masing peternak berencana membuat saluran pembuangan
limbah kohe untuk dilanjutkan dengan pengolahan biogas. 4) Kelompok ternak memerlukan
pendampingan terus menerus dari tim pengabdian masyarakat dan Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Magetan,

Berdasarkan data-data hasil evaluasi dilanjutkan dengan analisis mendalam digunakan
untuk menentukan rencana tindak lanjut kegiatan. Keberlanjutan program dirancang melalui
integrasi dukungan pemerintah daerah dan pemerintah desa dalam sistem pengelolaan limbah
ternak secara berkelanjutan, yang diimplementasikan melalui penyusunan regulasi desa
tentang pengelolaan limbah peternakan, penguatan program tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR), serta kerja sama lintas instansi dengan Dinas Peternakan dan Perikanan,
Dinas Lingkungan Hidup, dan perguruan tinggi. Rencana tindak lanjut mencakup
pengembangbiakan mikroba selulolitik oleh peternak mitra, penyediaan reaktor biogas pada
area peternakan yang representatif, dan pendampingan teknis berkelanjutan oleh instansi
terkait. Sinergi antarpemangku kepentingan tersebut diharapkan membentuk model
pengelolaan limbah peternakan yang terintegrasi, adaptif, dan berorientasi pada
keberlanjutan, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan energi dan
kesejahteraan masyarakat Desa Jabung.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian masyarakat ini adalah:
1) Pengetahuan para peternak terhadap peran penting dan penggunaan mikroba
selulolitik dalam mendegradasi limbah kohe terjadi peningkatan 100%.
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2) Pemahaman peternak sapi perah dapat mengolah limbah kohe menjadi pupuk organik
dan biogas meningkat 76%.

3) Peternak sapi perah bersedia melakukan pengembanbiakan mikroba selulolitik
sebanyak 94%.

Saran

Peternak disarankan untuk mengimplementasikan teknologi mikroba selulolitik secara
konsisten dalam pengelolaan limbah ternak guna meningkatkan efisiensi produksi biogas dan
kualitas pupuk organik. Pemerintah desa dan dinas terkait diharapkan mengintegrasikan
kebijakan pengelolaan limbah ternak ke dalam regulasi desa, menyediakan dukungan
infrastruktur dan pendampingan teknis berkelanjutan, serta membangun kemitraan strategis
lintas sektor dan CSR guna memperkuat keberlanjutan sistem pengelolaan limbah peternakan
yang adaptif, produktif, dan berorientasi pada pembangunan berkelanjutan
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